
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

BAB II 

KONSEP MUD{A>RABAH  DALAM HUKUM ISLAM DAN FATWA DSN NO: 

02/DSN-MUI /IV/2000 TENTANG TABUNGAN MUD{A>RABAH   

 

A. MUD{A>RABAH   

1. Pengertian mud{a>rabah   

Menurut etimologi mud}a>rabah  berasal dari kata adharbu fil ardi, yaitu 

berpergian urusan dagang. 1Istilah lain dari mud}a>rabah adalah muqa>radah atau 

qira>d{. Qira>d{ berasal dari kata qarad{{{{a ( قرض ) yang artinya memotong, 

memakan, yakni proses pemilik modal memotong sebagian dari hartanya untuk 

diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan. 2  

Mud{a>rabah menurut pengertian etimologi (bahasa) ialah suatu 

pernyataan yang mengandung pengertian bahwa seseorang memberikan modal 

niaga kepada orang lain agar modal itu diniagakan dengan perjanjian 

keuntungannya dibagi kedua belah pihak sesuai perjanjiannya, sedangkan kerugian 

ditanggung pemilik modal.3  

Mud{a>rabah adalah penduduk Irak dan qira>d{ bahasa penduduk Hijaz.4 

Sedangkan istilah mud}a>rabah dipakai oleh mazhab Hanafi dan Hanbali. 

                                                             
1 Muhammad Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj Juz II (Jordan: Dar Al Kitab Al Tsaqafi, 2001), 309. 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: Rajawali, 2010),135. 
3 Achmad Chumaidi Umar, ,Dkk, Al-Fiqh’alal Madzahibul Araba’ah (Fiqih Empat Madzhab Jilid 

IV), (Semarang: CV.Asy Syifa’,1994), 66. 
4 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 135. 
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Sedangkan qira>d{ dipakai oleh mazhab Maliki dan Syafi'i.5 Laba jika ada , akan 

dibagi di antara mereka berdasarkan rasio yang sudah disepakati bersama. Pada 

kasus mengalami kerugian, kerugian tersebut akan ditanggung oleh penyedia 

modal (rabbul mal) dan mud}a>rib akan kehilangan usaha-usahanya.6 

Sedangkan secara terminologi, mendefiniskan mud}a>rabah atau qira>d{ 

dengan: “pemilik modal (investor) menyerahkan modalnya kepada pekerja 

(pedagang) untuk diperdagangkan,sedangkan keuntungan dagang itu menjadi 

milik bersama dan dibagi menurut kesepakatan”. 7 Hal itu sama diungkapkan oleh 

para ulama antara lain: 

 

1. Ulama syafi’iyah berpendapat bahwa mud{a>rabah ialah : 

جِرِ فيِْهخْصٌ لِآخَرَ مَا لاَ لِيتَ  عَقَدْ يَقْتضَِي انَْ يدَْ فعََ شَ   
Akad yang menentukan seseorang menyerahkan hartanya kepada yang lain 

untuk ditijarahkan.8 

2.  Sayyid Sabiq berpendapat bahwa mud{a>rabah ialah : 

 

 “Akad antara dua belah pihak untuk salah satu pihak menyerahkann sejumlah 

uang kepada pihak lainnya untuk diperdagangkan, dengan syarat keuntungan 

dibagi dua sesuai dengan kesepakatan”.9 

 

3. Menurut Imam Saraksi sebagaimana dikutip dalam Wiroso mendefinisikan: 

Mud}a>rabah sebagai sebuah perkataan yang diambil dari kata “darb” (usaha)  

4. diatas bumi. Dinamakan demikian mud}a>rib berhak untuk bekerja sama bagi 

hasil atas jerih payah dan usahanya.10  

                                                             
5 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya  dalam Tata Hukum Perbankan 

Indonesia (Jakarta: Pustaka Utama Graffiti, 1999), 26. 
6 Ahmaed Kameel Mydin Meera, Dkk, International Shari’ah Research Academy For Islamic 

Finance (ISRA) (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), 297. 
7 Saiful Jazil, Fiqih Mu’amalah  (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), 134. 
8 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 137. 
9 Sayyid Sabiq, Fiqh Al-Sunnah, Jilid 3 (Bandung: Alma’arif, 1988), 220. 
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5. menurut jumhur ulama mud}a>rabah  adalah : 

 بِ سْ حَ ا بِ مَ ه  نَ يْ ا بَ ر ك  تَ شْ م   بح   الر ِ  نَ وْ ح  يَ وَ  هِ يْ فِ  رَ جِ ت  يَ  لِ الا  مَ  لِ ا مِ لعَ ي اْ لَ اِ  ك  الِ لمَ اْ  عَ فَ  دْ يَ  نْ ا  
.اطَ  رْ ا ش  مَ   

Artinya:” Pemilik harta (pemodal) menyerahkan modalnya kepada pengusaha 

untuk berdagang dengan modal tersebut, dan laba dibagi diantara keduanya 

berdasarkan persaratan yang disepakati”.11 

 

Mud}a>rabah atau qira>d{ adalah salah satu bentuk akad kerjasama usaha 

antara dua belah pihak di mana pihak pertama (s}a>h}ib al-ma>l) menyediakan 

modal, sedangkan pihak kedua menjadi pengelola atau (mud}a>rib). Keuntungan 

usaha secara mud}a>rabah  dibagi menurut kesepakatan bersama yang dituangkan 

dalam kontrak, apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal selama kerugian itu 

bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandainya kerugian itu diakibatkan karena 

kecurangan atau kelalaian si pengelola, si pengelola harus bertanggung jawab atas 

kerugian tersebut.12 

Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa dari bebearapa pengertian 

yang dijelaskan oleh para ulama diatas, kiranya dapat dipahami bahwa  akad 

mud}a>rabah adalah kerjasama perniagaan antara dua pihak, satu pihak sebagai 

pemilik modal dan pihak lainnya sebagai pelaksana usaha, serta keuntungan dari 

kerjasama tersebut akan dibagi sesuai dengan kesepakatan. Tujuan dari 

mud}a>rabah  kerjasama antara pemilik modal (s}a>h}ib al-ma>l) dan pengelola 

dana (mud}a>rib).13 

 

                                                                                                                                                                         
10 Wiroso, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syariah, (Jakarta: IKAPI,2006), 

33. 
11 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah  (Bndung: Pustaka Setia, 2006),  224. 
12 Mardani, Hukum Bisnis Syariah (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), 138. 
13 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek (Jakarta: Gema Insani,2001), 

150. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 

 

2. Hukum mud}a>rabah dan Dasar Hukum mud}a>rabah 

Asal hukum mud{a>rabah adalah boleh. Dalam buku Pokok-Pokok Hukum 

Islam, yang ditulis oleh  sudarsono, Menurut Husein bahreisj hukum mud{a>rabah  

adalah: 

a. Antara kedua belah pihak yaitu pemberi modal dan penerima modal 

harus berakal dan dewasa. 

b. Pemberi modal harus memberikan hak penuh (bebas) kepada orang 

yang akan menjalankan modalnya untuk urusan kerja atau 

perdagangan. 

c. Diterangkan dengan jelas atau diatur dalam perjanjian tentang 

keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh orang yang sedang 

menjalankan modal misalnya akan beroleh keuntungan yang 

ditentukan dari hasil usahanya dan yang adil keuntungan itu dibagi 

dua. 

d. Kedudukan modal bisa dalam bentuk uang. 

e. Penerima modal tidak dituntut ganti rugi (kecuali karena disia-siakan). 

Jika terjadi kehilanagan atau mengalami kerugian.14 

Dasar hukum mud}a>rabah al-qur’an dan hadis yaitu antara lain:   

1. Al-Qur’an 

Ayat- ayat yang berkenaan dengan mud{a>rabah  , antara lain: 

                                                             
14  Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam  (Jakarta: PT Rineka Cipta,1992), 456. 
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a. Surat Al-Baqarah :198 

     
      

Artinya: “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki 

hasil perniagaan) dari Tuhanmu.”15 

 

b. Surat an-nisa ayat: 29 
  
   
  

    
     

    
     
    

 

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di anatara 

kamu dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”.16 

 

c. Surat al-muzzammil ayat: 20 
   

    
    

        
 

Artinya: “dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 

sebagian karunia Allah dan orang-orang yang lain lagi berperang 

dijalan Allah”.17 

 

Yang menjadi wajhud-dilalah atau argument dari surah al-

Muzammil: 20 adalah adanya kata yadribun yang sama dengan akar 

kata mud}a>rabah yang berarti melakukan suatu perjalanan 

usaha.18 

                                                             
15 Ibid.,198. 
16 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemah  (Surabaya: Al-Hidayah), 122. 
17 Ibid.,990. 
18 Muhammad Syafi’I Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktek…, 95. 
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Pada ayat di atas, secara umum mengandung makna 

kebolehan dalam akad mud}a>rabah dalam mencari rizki dan 

karunia Allah yang diberikan di muka bumi ini. 

2. Hadis  

Melakukan mud}a>rabah adalah hukumnya mubah (boleh). Dasar 

hukumnya adalah sebagai berikut: 

a. H.R. Ibnu Majah; 

 هِ يْ لَ عَ  ي اَلل  ل  صَ  اَللِ  ول  س  رَ  الَ قَ  الَ قَ  يهِ بِ اَ  نْ عَ  ب  يْ هَ ص   نِ بْ  حِ الِ صَ  نْ عَ 

 يرِ عِ ش  الْ بِ  ر ِ ب  لْ اَ  ط  لَ خْ اَ  وَ  ة  ضَ ا رَ قَ م  الْ وَ  ل  جَ ي اَ لَ اِ  ع  يْ بَ الْ  ن  يهِ فِ  ثَ لَ ثَ  مَ ل  سَ وَ 

  عِ يْ بَ لْ  لِ لَا  تِ يْ بَ لْ لِ 

 )رواه ابن ما جه(
Telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu Ali al Khalal, telah 

menceritakan kepada kami Bisra ibn Sabit al Bazar, telah 

menceritakan kepada kami Nasr ibnu Kosim dari Abdurrahman ibn 

Daud dari Sholih ibnu Suheb dari ayahnya berkata: Telah bersabda 

Rasulullah saw, Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual 

beli yang ditangguhkan, melakukan qira>d{  (memberi modal 

kepada orang lain) dan mencampurkan gandum dengan jelai untuk 

keluarga, bukan untuk diperjual-belika. (H.R Ibnu Majah dari 

Shuhaib).19 

b. H.R. Malik; 

 ن  اَ  هِ د ِ جَ  نْ عَ  يهِ بِ اَ  نْ عَ  نِ مَ حْ الر   دِ بْ عَ  نِ بْ  ءِ لَ لعَ اْ  نْ لك عَ اِ ي مَ نِ ثَ دَ حَ  وَ 
 ا )مَ ه  نَ يْ بَ  حَ بْ الر ِ  ن  اَ  الَ عَ  يهِ فِ  ل  مَ عْ ا يَ اض  رَ قِ  الاَ مَ  اه  طَ عْ اَ  انَ قَ عَ  نَ بْ  انَ مَ ثْ ع  

 مالك(
Dan malik menceritakan kepadaku (bersumber) dari ‘Ala’ bin 

(putera) Abdurrahman (bersumber dari ayahnya (bersumber) dari 

kakeknya”bahwa sesungguhnya Uthman bin Affan memberi modal 

untuk kerjasama dalam suatu bisnis (usaha) atas dasar (dengan 

akad perjanjian) bahwa keuntungan dibagi dianatar keduanya.20 

3. Ijma  

                                                             
19 Aby ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, juz 1 (Libanon: Dar al-

Kutub,2004),720. Hadith no.2280. 
20 Malik,”al- Muwatta”. Hadith no.1196. dalam Mausu’ah al-Hadis al-Syarif, edisi ke-2 (Ttp. 

Global Islamic Sofware Company,1991-1997). 
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Di antara ijma’ dalam mud}a>rabah adanya riwayat yang menytakan 

bahwa Jemaah dari sahabat menggunakan harta anak yatim untuk 

mud}a>rabah. Perbuatan tersebut tidak ditentang oleh sahabat lainnya. 

21 

4. Qiyas 

Sedangkan dalil qiyas adalah bahwa mud}a>rabah dapat diqiyaskan 

pada akad musyaqah (akad memelihara tanaman). Karena pertimbangan 

kebutuhan masyarakat kepadanya, karena manusia itu ada yang kaya 

dan yang miskin. Terkadang ada seseorang yang memiliki harta, tetapi 

tidak tahu bagaimana mengelola hartanya dan membiniskannya. Ada 

pula manusia yang tidak memiliki harta, tetapi pandai dalam mengelola 

harta. Oleh karena itu, akad mud}a>rabah ini dibolehkan secara syara’ 

untuk memenuhi kebutuhan kedua. Allah tidak mensyariatkan akad-

akad kecuali karena demi kemaslahatan dan memenuhi kebutuhan 

hamba-hamba-Nya”.22 

3. Rukun dan syarat mud}a>rabah 

Sebagaimana akad lain dalam Syariat Islam, agar mud}a>rabah atau 

qira>d{ menjadi sah, maka harus memenuhi rukun dan syarat mud}a>rabah. 

Menurut mahzab Hanafi, rukun mud}a>rabah hanya ijab (dari pemilik modal) dan 

kabul (pedagang/pelaksana).23 

Menurut ulama syafi’iyah, rukun mud}a>rabah atau qira>d{ ada enam yaitu: 

a. Pemilik barang yang menyerahkan barang-barangnya. 

                                                             
21 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah…, 226. 
22 Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiqhu Al-Islami Wa Adillatuhu, Jilid V…, 479. 
23 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,Fiqih Muamalat …, 170. 
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b. Orang yang bekerja, yaitu mengelola harta yang diterima dari 

pemilik barang. 

c. Akad mud}a>rabah dilakukan oleh pemilik dengan pengelola 

barang. 

d. Maal, yaitu harta pokok atau modal. 

e. Amal, yaitu pekerjaan pengelolaan harta sehingga mengahsilkan laba. 

f. Keuntungan.24 

Sedangkan rukun dalam mud}a>rabah berdasarkan Jumhur Ulama ada 5 

unsur  yaitu: Akad, orang yang berakad,  modal (ma’qud alaih), keuntungan dan 

kerja (jasa).25 Menurut Sayid Sabiq rukun mud}a>rabah adalah ijab dan Kabul 

yang keluar dari orang yang memiliki keahlian. 26 

Syarat-syarat mud}a>rabah berhubungan dengan rukun-rukun 

mud}a>rabah itu sendiri. Syarat-syarat sah mud}a>rabah adalah sebagai berikut: 

1.  Syarat  aqidani (orang yang akan berakad) disyaratkan bagi orang yang 

akan melakukan akad, yakni pemilik modal dan pengusaha adalah ahli 

dalam mewakilkan atau menjadi wakil, sebab mud}a>rib mengusahakan 

harta pemilik modal, yakni mejadi wakil. Namun demikian, tidak 

disyariatkan harus muslim. Mud}a>rabah dibolehkan dengan orang kafir 

dzimmi atau orang kafir yang dilindungi di Negara Islam. 

                                                             
24 Achmad Chumaidi Umar,dkk, Al-Fiqh’alal Madzahibul Araba’ah …,84.  
25 Suqiyah Musyafa’ah, Hadith Hukum Ekonomi  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 146. 
26 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 13…, 38. 
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Adapun ulama Malikiyah memakruhkan mud}a>rabah dengan kafir 

dzimmi jika mereka tidak melakukan riba dan melarangnya jika mereka 

yang melakukan riba.27 

2. Syarat yang berkaitan dengan modal, yaitu: 

a. Modal harus berupa yang seperti dinar, dirham, atau sejenisnya, 

yakni segala sesuatu yang memungkinkan dalam perkongsian. 

b. Modal harus diketahui dengan jelas dan memiliki ukuran. 

c. Modal harus ada, bukan berupa utang, tetapi tidak berarti harus ada 

di tempat akad. Juga dibolehkan mengusahakan harta yang 

dititipkan kepada orang lain, seperti mengatakan,”ambil harta saya 

di si fulan kemudian jadikan modal usahakan!”. 

d. Modal harus diberikan kepada pengusaha. Hal itu dimaksudkan agar 

pengusaha dapat mengusahakannya, yakni mengusahakan harta 

tersebut sebagai amanah.28  

3.  Syarat yang berkaitan dengan keuntungan, bahwa pembagian keuntungan 

harus jelas presentasenya seperti 60%:40%, 50%:50% dan sebagainya 

menurut kesepakatan besama. Biasanya, dicantumkan dalam surat 

perjanjian yang dibuat dihadapan notaris. Dengan demikian, apabila terjadi 

persengketaan, maka penyelesaiannya tidak begitu rumit. 29 

                                                             
27 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah… , 228. 
28 Ibid . 
29 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,Fiqih Muamalat …, 170-171. 
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  Disamping itu juga disyaratkan hasil keuntungan milik berdua yaitu pemilik 

modal (s}a>h}ib al-ma>l) dan pengelola (mud}a>rib) Maka tidak sah bila 

dengan syarat keuntungan milik salah satu pihak.30 

4.  Syarat yang berkaitan dengan shighah (ijab dan qabul) normalnya, syarat 

yang berkaitan dengan shighah mud}a>rabah serupa dengan shighah 

kontrak-kontrak lain yang merupakan penawaran dan penerimaan. 

Penawaran dilakukan dengan mengucapkan syarat-syarat mud}a>rabah . 

contohnya adalah ketika A yang memiliki uang berkata keapad B 

,”Ambillah uang ini dalam bentuk mud}a>rabah, dan apa yang Allah 

berikan dalam bentuk laba akan dibagi di antara kita…” (lalu ia merinci 

suatu rasio pembagian laba). Jika B menerima tawaran tersebut dan 

mengambil uang tersebut, maka kontrak mud}a>rabah disimpulkan. Laba 

yang direalisasikan akan dibagi di antara mereka sesuai dengan rasio 

pembagian laba yang sudah disepakati.  

Penawaran dan penerimaan ini dapat dilakukan secara lisan, tertulis, atau 

melalui segala sarana komunikasi yang dapat diterima oleh kedua pihak 

yang berkontrak. Namun, dianjurkan perjanjian mud}a>rabah dilakukan 

secara tertulis dan disertai saksi-saksi yang tepat, guna menghindari 

perselisihan dan kesalahpahaman apa pun pada masa mendatang.31 

5.   Mud}a>rabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat pengelolaan 

harta untuk berdagang dinegara tertentu, memperdagangkan barang-barang 

tertentu, pada waktu-waktu tertentu, sementra di waktu lain tidak terkena 

                                                             
30 Aliy As’ad, Fat-Hul Mu’in Jilid 2 (Menara Kudus)…, 274. 
31 Ahmaed Kameel Mydin Meera, Dkk, International Shari’ah Research Academy For Islamic 

Finance (ISRA)…, 300. 
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persyaratan yang mengikat sering menyimpan dari tujuan akad 

mud}a>rabah, yaitu keuntungan. Bila dalam mud}a>rabah ada 

persyaratan-persyaratan, maka mud}a>rabah tersebut menjadi rusak (fasid) 

menurut pendapat Al-Syafi’i dan Malik. Adapun menurut Abu Hanifah dan 

Ahmad Ibn Hambal, mud}a>rabah tersebut sah. 32 

 Syarat khusus yang harus dipenuhi dalam mud}a>rabah terdiri dari syarat 

modal dan kentungan. Syarat modal yaitu:  

a.  Modal harus berupa uang. 

b.  Modal harus jelas dan diketahui jumlahnya. 

c.  Modal harus tunai bukan hutang dan 

d.  Modal harus diserahkan kepada mitra kerja. 

Sementara itu syarat keuntungan yaitu keuntungan harus jelas ukurannya, 

dan keuntungan harus dengan pembagian yang disepakati kedua belah 

pihak.33 

4.  Pembagian Laba dan Rugi 

 Pembagian keuntungan antara mereka berdua antara s}a>h}ib al-

ma>l dan mud}a>rib. Agama tidak memberikan suatu ketentuan yang pasti 

tentang kadar keuntungan yang akan dimiliki oleh masing-masing pihak 

yang melakukan perjanjian mud}a>rabah. Prosentase keuntungan akan 

dibagi antara pemilik modal (s}a>h}ib al-ma>l) dan pelakasana usaha 

(mud}a>rib) bisa berbentuk bagi rata atau tidak bisa dibagi rata. Hal ini 

dipulangkan kepada kesepakatan yang sudah mereka buat sebelumnya. 

                                                             
32 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah …, 198. 
33 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Press, 2011),  62-63. 
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Salah satu prinsip penting yang diajarkan oleh Islam dalam lapangan 

mu‘a>malah ini adalah bahwa pembagian itu dipulangkan kepada 

kesepakatan yang penuh kerelakaan serta tidak merugikan dan dirugikan 

oleh pihak mana pun.34 

 Pembagian hasil mud}a>rabah dapat dilakukan dengan dua metode, 

yaitu pembagian laba (profit sharing) atau pembagian pendapatan (revenue 

sharing). Pembagian laba (profit sharing) dihitung dari pendapatan setyelah 

dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelolaan dana mud}a>rabah . 

Sementara pembagian pendapatan (revenue sharing) dihitung dari total 

pendapatan pengelolaan mud}a>rabah .35 

  Mud}a>rabah  pada dasarnya adalah suatu serikat laba dan 

komponen dasarnya adalah penggabungan kerja dan modal. laba bagi 

masing-masing pihak dibenarkan berdasarkan dua komponen tersebut. 

Risiko yang terkandung juga menjadi pembenar laba mud}a>rabah. Dalam 

kasus yang kongsinya tidak menghasilkan laba sama sekali, risiko investor 

adalah kehilangan sebagian atau seluruh modal, sementara mud}a>rib 

adalah tidak mendapatkan upah atas kerja dan usahanya.36  

 Bagi keabsahan mud}a>rabah , besarnya pembagian keuntungan 

anatara shahib al-mal dan mud}a>rib sudah harus ditentukan diawal. 

Syariah tidak menentukan pembatasan mengenai berapa besarnya 

pembagian keuntungan antara s}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib. Mereka 

                                                             
34 Hemi Karim, Fiqh Muamalah, Cet-2…, 16.  
35 Sutan Remy Sjahdeini, Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya  (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), 318-319. 
36 Abdullah Saeed, Menyoal Bank Syariah kritik atas Interprestasi Bunga Bank Kaum Neo-Revivalis  

(Jakarta: Paramadina, 2004), 81. 
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dapat menyepakati untuk berbagi keuntungan sama besar atau berbagi 

dengan porsi yang berbeda di antara keduanya. 

 Namun harus diperhatikan bahwa dalam membagi keuntungan 

tersebut, para pihak dilarang untuk menentukan suatu jumlah yang tetap 

atau tidak boleh pula mereka menentukan pembagian dengan menentukan 

tingkat keuntungan tertentu terhadap modal. missal apabila mereka 

menyepakati bahwa 40% dari keuntungan akan diterima mud}a>rib dan 

60% kepada s}a>h}ib al-ma>l atau sebaliknya.37  

 Apabila terjadi kerugian, maka s}a>h}ib al-ma>l kehilangan 

sebagian atau seluruh modalnya, sedangkan mud}a>rib tidak menerima 

remunerasi (imbalan) apa pun untuk kerja dan usahanya (jerih payahnya). 

Dengan demikian, baik posisi shahib al-mal maupun mud}a>rib harus 

menghadapi risiko. Namun seperti telah dikemukakan dimuka, yang 

menanggung risisko finansial hanyalah s}a>h}ib al-ma>l sendiri, 

sedangkan mud}a>rib sama sekali tidak menanggung risiko finansial tetapi 

risiko berupa waktu, pikiran, dan jerit payah yang telah dicurahkanyya 

selama mengelola proyek atau usaha tersebut, serta kehilangan kesempatan 

untuk memperoleh sebagian dari pembagian keuntungan yang telah 

diperjanjikan sebelumnya. 

 Dalam buku perbankan syariah yang ditulis oleh Sutan Remy 

Sjahdeni menyatakan Menurut ulama mazhab hanafi,apabila dalam akad 

mudarabah disyaratkan bahwa kerugian ditanggung bersama antara 

                                                             
37 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek Hukumnya…, 319. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

s}a>h}ib al-ma>l dan mud}a>rib, maka syarat seperti itu batal dan 

kerugian tetap harus ditanggung sendiri oleh pemilik modal.38  

                                                             
38 Ibid., 320-321. 
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Bagan mud}a>rabah 

 

 

Akad mud}a>rabah 

Keuntungan 

Kegiatan usaha 

Pemodal (s}a>h}ib 

al-ma>l)  

 

Pengusaha 

(mud}a>rib) 

 

Bagian keuntungan pemodal 

 

Bagian keuntungan 

pengusaha 

 

Modal 
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5. Bentuk-bentuk mud}a>rabah 

1. Mud}a>rabah Mutlaqah 

Mud}a>rabah Mutlaqah adalah sistem mud}a>rabah dimana pemilik 

modal (s}a>h}ib al-ma>l) menyerahkan modal sesuai kepada pengelola 

(mud}a>rib) tanpa pembatasan jenis usaha, tempat dan waktu dan dengan 

siapa pengelola berinteraksi. 39 

Penerapan akad mud}a>rabah Mutlaqah dalam perbankan adalah akad 

mud}a>rabah dimana  s}a>h}ib al-ma>l memberikan kebebasan kepada 

pengelola dana (mud}a>rib) dalam pengelola investasinya. Mud}a>rabah 

Mutlaqah disebut dengan investasi dari pemilik dana kepada bank syariah 

dan bukan merupakan kewajiban atau ekuitas bank syariah. 

Bank syariah tidak mempunyai kewajiban untuk mengembalikannya 

apabila terjadi kerugian atas pengelolaan dana yang bukan disebabkan 

kelalaian atau kesalahan bank sebagai mud}a>rib. Namun sebaliknya, dalam 

hal bank syariah (mud}a>rib) melakukan kesalahan atau kelalaian dalam 

pengelolaan dana investor (s}a>h}ib al-ma>l), maka bank syariah wajib 

mengganti semua dana investasi mud}a>rabah Mutlaqah . jenis investasi 

mud}a>rabah Mutlaqah dalam aplikasi perbankan syariah dapat ditawarkan 

dalam produk tabungan dan tabungan mud}a>rabah (MDA) berjangka.40 

 

 

                                                             
39 Fatmah, Kontrak Bisnis Syariah (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press,2014), 166. 
40 Ismail MBA, Perbankan Syariah…, 86. 
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2. Mud}a>rabah Muqayyadah 

Mud}a>rabah Muqayyadah atau mud}a>rabah yang terbatas apabila  

pemilik modal (s}a>h}ib al-ma>l) menentukan bahwa  mud}a>rib  hanya 

boleh berbisnis dalam bidang tertentu. Berarti mud}a>rib hanya boleh 

menginvestasikan uang s}a>h}ib al-ma>l  pada bisnis tertentu dan tidak 

boleh pada bisnis di bidang yang lain.41 

Batasannya antara lain tentang: 

a. Tempat dan cara berinvestasi. 

b. Jenis investasi. 

c. Objek investasi. 

d. Jangka waktu .42 

Seperti halnya disebutkan diatas, menurut Muhammad dalam 

Manajemen Bank Syariah, mud}a>rabah  atas dua jenis, yakni yang bersifat 

tidak terbatas (mutlaqah, untrestricted) dan yang bersifat terbatas 

(muqayyadah, restricted). 

Pada jenis mud}a>rabah yang pertama pemilik dana memberikan 

otoritas dan hak sepenuhnya kepada mud}a>rabah  untuk menginvestasikan 

atau memutar uangnya. 

Pada jenis mud}a>rabah  kedua, pemilik dana memberi batasan kepada 

mud}a>rib. Diantara batasan itu, misalnya adalah jenis investasi, tempat 

investasi, serta pihak-pihak yang dibolehkan terlibat dalam investasi. Pada 

                                                             
41 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya…, 296.  
42 Ismail MBA, Perbankan Syariah…, 87. 
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jenis ini, sahibul mal dapat pula mensyaratkan kepada mud}a>rib untuk 

tidak mencampurkan hartanya dengan dana mud}a>rabah.43 

6.   Hikmah mud}a>rabah 

Islam mensyariatkan dan membolehkan untuk memberi keringanan 

kepada manusia. Terkadang sebagian orang memiliki harta,tetapi tidak 

berkemampuan memproduktifkannya. Dan terkadang ada pula orang yang 

tidak memiliki harta, tetapi ia mempunyai kemampuan 

memproduktifkannya. Karena itu, syariat membolehkan mu‘a>malah ini 

supaya kedua belah pihak dapat mengambil manfaat. 

Pemilik harta mendapatkan manfaat dengan pengalaman mud}a>rib 

(orang yang diberi modal), sedangkan mud}a>rib dapat memperoleh 

manfaat dengan harta (sebagai modal). dengan demikian terciptalah 

kerjasama anatara modal dan kerja. dan Allah tidak menetapkam segala 

bentuk akad, melainkan demi terciptanya kemaslahatan dan terbendungnya 

kesulitan.44 

7.  Akad mud}a>rabah berakhir dan batal 

Mud}a>rabah bisa dibatalkan kalau sekiranya pihak pelaksana usaha 

memud}a>rabah kan pula modal yang diberikan itu keapada pihak lain. 

Dalam ketentuan agama, modal yang diberikan seseorang kepada orang lain 

tidak boleh dipindahtangankan kepada orang lain, sebab modal yang 

diberikan itu bukanlah harta milik pelaksana usaha. Kalau hal itu terjadi, 

                                                             
43 Muhammad, Manajemen Bank Syariah  (Yogjakarta(UPP) AMPYKPN,t.t),104. 
44 Sayyid Sabiq,Fikih Sunnah Jilid 13…, 37. 
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maka mud}a>rabah pertama menjadi batal serta pelaksana usaha 

berkewajiban mengembalikan modal kepada pemiliknya. 45 

Akad mud}a>rabah dinyatakan berakhir (batal), apabila : 

1. Masing-masing pihak menyatakan, bahwa akad itu batal, atau pekerja 

dilarang bertindak untuk menjalankan modal yang diberikan, atau 

pemilik modal menarik modalnya. Hendaknya diingat sebagaimana 

telah disinggung terdahulu, bahwa kurang etis apabila pembatalan itu 

datangnya dari sepihak. 

2. Salah seorang akad gila, karena orang gila tidak dapat bertindak atas 

nama hukum. 

3. Pemilik modal murtad (keluar dari agama Islam). Menurut Imam Abu 

Hanifah, akad mud}a>rabah  menjadi batal, karena kemurtadan itu. 

Berdasarkan pendapat ini berarti tidak dibenarkan mengadakan 

akad mud}a>rabah dengan non-muslim. 

4. Modal telah habis terlebih dahulu, sebelum dikelola oleh pekerja 

(pelaksana). Umpamanya, setelah dibuat perjanjian akad, modal tidak 

jadio diserahkan, apakah karena dibelanjakan, dicuri orang atau sebab-

sebab lainnya.46 

5. Salah seorang yang berakat meninggal wafat.jika wafat adalah pemilik 

modal, maka akadnya menjadi batal, karena akad mud}a>rabah sama 

dengan akad wakalah, yang gugur disebabkan wafatnya orang yang 

mewakili dan akad mud}a>rabah, tidak bisa diwariskan. Tetapi 

                                                             
45 Helmi Karim, Fiqh Muamalah,Cet-2…, 16-17. 
46 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam,Fiqih Muamalat…, 175-176. 
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menurut ulama Maliki, akad mud}a>rabah tidak batal, tetapi 

dilanjutkan oleh ahli warisnya, karena menurut mereka akad 

mud}a>rabah bisa diwariskan. 47 

6. Pengelola dengan sengata meninggalakan tugasnya sebagai pengelola 

modal atau pengelola berbuat sesuatu yang bertentangan dengan tujuan 

akad. Dalam keadaan seperti ini pengelola modal bertanggung jawab 

jika terjadi kerugian karena dialah penyebabnya. 48 

 

 

B. Fatwa  DSN NO: 02/DSN-MUI /IV/2000 tentang Tabungan  

Dewan Syari’ah Nasional setelah 

Menimbang: 

1. Bahwa keperluan masyarakat dalam peningkatan kesejahteraan dan dalam 

menyimpan kekayaan, pada masa kini, memerlukan jasa perbankan; dan salah 

satu produk perbankan di bidang penghimpunan dana dari masyarakat adalah 

tabungan yaitu simpanan dana yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat-syarat tertentu yang telah disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang dipersamakan itu; 

2. Bahwa kegiatan tabungan tidak semuanya dapat dibenarkan oleh hukum Islam 

(syari’ah); 

                                                             
47 Suqiyah Musyafa’ah, Hadith Hukum Ekonomi…,146. 
48 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 139. 
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3. Bahwa oleh karena itu, DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang 

bentuk-bentuk mu‘a>malah syari’ah untuk dijadikan pedoman dalam 

pelaksanaan tabuingan pada bank syari’ah.  

Mengingat: 

a. Firman Allah QS.  An-nisa 29: 

  
   
  

    
      …. 

 

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan 

yang berlaku dengan suka sama suka di anatara kamu….” 

 

b. Firman Allah QS.  al- Baqarah 283: 

    
   

     
    

“….maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah 

yang dipercayai itu menunaiakn amanatnya dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya….” 

 

c. Firman Allah QS.  Al-ma’idah 1 : 
   

  ...  

 

“ Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu …..’’. 

 

d. Firman Allah QS.  Al-ma’idah 2 : 

   
 …….   

“dan tolong-menolonglah dalam (mengerjakan) kebajikan….” 

 

e. Hadis Nabi riwayat Ibnu Abbas:  

 لَ ا عَ طَ رَ تَ شْ اِ  ة  بَ ارَ ضَ م   لَ امَ الْ  عَ فَ دَ  ذَ اِ  بِ ل ِ طَ لم  اْ  دِ بْ عَ  ن  بْ  اس  ب  لعَ ا اْ نَ د  يِ سَ  نَ كَ 

ا، لَا  نْ اَ  هِ بِ احِ صَ   د  بِ كَ  اتَ ذَ  ة  اب  دَ  هِ بِ  يَ زِ شْتَ يَ لَا ا,وَ ي  ادِ وَ  هِ بِ  لَ زِ نْ يَ  لاَ وَ  يَسْلكَ  بهِِ بحَْر 
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ِ  ل  وْ س  رَ  ه  ط  رْ شَ  غَ لَ بَ فَ  ,نَ مِ ضَ  كَ لِ ذَ  لَ عَ فَ  نْ اِ , فَ  ة  بَ طْ رَ  عَليَْهِ وَالَِهِ  ي اَلل  ل  صَ  الل 

زَه  )رواه الطبراني فيالأوسط ون ابن عن ابن عباس(وَسَلمََ فاََ جَا  
“ Abbas Bin Abdul Muthalib jika menyerahkan harta sebagai 

mud{a>rabah  , ia mensyaratkan kepada mud}a>rib-nya agar tidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli 

hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mud}a>rib) harus 

menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu 

didengar Rasulullah beliau membenarkan nya.” (HR. Thabrani dari Ibnu 

Abbas). 

 

f. Hadis Nabi riwayat Ibnu 

Majah; 

هَيْب  عَنْ اَ  بيِهِ قاَلَ قاَلَ رَس ول  اَللِ صَل ي اَلل  عَليَْهِ عَنْ صَالِحِ بْنِ ص 

قاَ رَضَة  وَ اخَْلَط  الَْب ر ِ باِلْش عِيرِ  وَسَل مَ ثلََثَ فيِهِن  الْبيَْع  اِليَ اجََل  وَالْم 

 لِلْبيَْتِ لَا لِلْبيَْعِ 

()رواه ابن ما جه  

Telah menceritakan kepada kami Hasan ibnu Ali al Khalal, telah 

menceritakan kepada kami Bisra ibn Sabit al Bazar, telah 

menceritakan kepada kami Nasr ibnu Kosim dari Abdurrahman ibn 

Daud dari Sholih ibnu Suheb dari ayahnya berkata: Telah bersabda 

Rasulullah saw, Tiga perkara yang mengandung berkah adalah jual 

beli yang ditangguhkan, melakukan qira>d{  (memberi modal 

kepada orang lain) dan mencampurkan gandum dengan jelai untuk 

keluarga, bukan untuk diperjual-belika. (H.R Ibnu Majah dari 

Shuhaib). 

 

g. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi: 

 ما  احَل    حَرَ اَ  وْ  اَ لا  لَ  حَ مَ  ر  ا حَ ح  لْ ص  لَأ اِ  نَ يْ مِ لِ سْ م  ل   انَ يْ بَ  ئز  اِ جَ  ح  لْ لص  اَ 

َ  مَ رَ ا حَ ر طَ  شَ لَا اِ  مْ طهِ و ِر  ي ش  لَ عَ  ونَ م  لِ سْ لم  اْ وَ  َ لَا حا ا )رواه الترمذي م  ارَ حَ  لَ حَ اَ  اوْ لا 

(عن عمر وبن عوف  

“ perdamaian dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali 

perdamaian yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan 

yang haram; dan kaum muslimin terikat dengan syara-syarat 

mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau 

menghalalkan yang haram” (HR. Tirmidzi dari’Amr bin ‘Auf). 

 

h. Ijma  

Diriwayatkan, sejumlah sahabat menyerahkan (kepada orang, mud}a>rib) 

harta anak yatim sebagai mud{a>rabah   dan tak ada seorangpun 
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mengingkari mereka. Karenanya hal itu dipandang sebagai ijma’ (Wahbah 

Zuhaily, Al-Fiqh Al-Islami Wa Adilatuhu, 1989,4/838). 

i. Qiyas 

Transaksi mud{a>rabah   diqiyaskan kepada transaksi musaqah. 

j. Kaidah Fiqh: 

 لٌ يْ لِ دَ  ل  د   يَ نْ اَ  الِا   ة  ا حَ بَ  الاِ  تِ لَ امَ عَ م  ي الْ الَاَصْل  فِ 
هَايمِ  رِ حْ ي تَ لَ عَ   

“pada dasarnya, semua bentuk amanah boleh dilakukan kecuali ada dalil 

yang mengharamkannya.” 

k. Para ulama menyatakan, dalam kenyataan banyak orang yang menyukai 

harta namun tidak mempunyai kepandaian dalam usaha meproiduktifkannya; 

sementara itu, tidak sedikit pula orang yang tidak memiliki harta namun ia 

mempunyai kemampuan dalam memproduktifkannya. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya kerjasama di antara kedua belah pihak tersebut. 

Memperhatikan:  

Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syari’ah Nasional  pada hari sabtu, 

tanggal 26 Dzulhijjah 1420 H./1 April 2000. 

MEMUTUSKAN 

Kedua : Ketentuan umum tabungan berdasarkan mud}a>rabah :  

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai s}a>h}ib al-ma>l (pemilik 

dana), dan bank bertindak sebagai mud}a>rib atau pengelola dana. 

2. Dalam kapasitasnya sebagai mud}a>rib, bank dapat melakukan berbagai 

macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dan 

mengembangkannya, termasuk di dalamnya mud{a>rabah  dengan pihak 

lain. 
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3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan bukan 

piutang. 

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5. Bank sebagai mud}a>rib menutup biaya operasional tabungan dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah tanpa 

persetujuan yang bersangkutan. 

Menetapkan:  

Fatwa Tentang Tabungan 

Pertama : 

Tabungan ada dua jenis:  

a. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu tabungan yang 

berdasarkan perhitungan bunga. 

b. Tabungan yang dibenarkan, yaitu tabungan yang berdasrkan prinsip  

mud}a>rabah dan wadi’ah.  

Kedua: 

1. Dalam transaksi ini nasabah bertindak sebagai s}a>h}ib al-ma>l 

(pemilik dana), dan bank bertindak sebagai mud}a>rib atau pengelola 

dana. 

2. Dalam kapasitasnya sebagai mud}a>rib, bank dapat melakukan 

berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah 
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dan mengembangkannya, termasuk di dalamnya mud{a>rabah  dengan 

pihak lain. 

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk tunai dan 

bukan piutang. 

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah dan 

dituangkan dalam akad pembukaan rekening. 

5. Bank sebagai mud}a>rib menutup biaya operasional tabungan dengan 

menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi haknya. 

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan nasabah 

tanpa persetujuan yang bersangkutan. 

Ketiga : 

Ketentuan umum tabungan berdasarkan wadi’ah : 

a. Bersifat simpanan 

b. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan 

kesepakatan. 

c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk pemberian 

(athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.49 

 

                                                             
49 Fatwa  DSN NO: 02/DSN-MUI /IV/2000 tentang Tabungan  

 


